BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
disimpulkan bahwa :

1. Peran Dinas Sosial dalam menangani penyandang disabilitas yaitu sebagai
pemberi motivasi yang bertujuan untuk memberikan motivasi dalam terapi
psikososial, edukasi yang bertujuan untuk mendidik penyandang
disabilitas supaya bisa berbaur dengan yang lainnya. Dalam hal edukasi
Dinas Sosial hanya memberikan pelatihan dan pembinaan kepada
penyandang disabilitas namun setelah proses pembinaan dan pelatihan
yang diberikan dalam bentuk bantuan usaha ekonomi, sebagai fasilitas
yang bertujuan untuk memberikan fasilitas kepada penyandang disabilitas
sesuai dengan apa yang mereka butuhkan dinas sosial belum sepenuhnya
maksimal melaksanakan tuganya dengan baik, dan keterampilan teknis
dinas sosial sudah cukup baik.

2. Para Penyandang Disabilitas merasa bantaun yang diberikan dapat
membantu mereka dikarenakan bantuan yang ada sesuai dengan
pendekatan kebutuhan masyarakatnya, dan keterapilan teknis dinas sosial

sudah cukup baik
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan kesimpulan :

1. Berkenaan dengan peran dinas sosial yaitu fasilitas telah terpenuhi namun
kurang maksimal, pelatihan dan pembinaan edukasi yang diberikan hanya
sebatas pembinaan mental tetapi perlu adanya pelatihan dan keterampilan
bagi penyandang disabilitas yang masih produktif agar menghasilkan
sebuah karya seni yang bisa dijual dan dipasarkan belumSetelah tatanan
pengelolaan sudah diisi oleh orang-orang yang ahli dalam bidang
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan Dinas Sosial perlunya
melakukan evaluasi dilapangan setelah peberian bantuan.

2. Diharapkan Dinas sosial kedepannya bisa lebih meningkatkan lagi jumlah
penerima dan bantuan untuk penmyandang disabilitas, bantuan ini sangat
penting bagiorang-orang yang memiliki Kketerbatasan untuk memenuhi

kebutuhan dasarnya.
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Gambar 5.1 wawancara dengan kepala sub bagian umum

Sumber : diolah oleh peneliti

Gambar 5.2 wawancara dengan kepala bidang rehabilitas dan pelayanan sosial
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Sumber : diolah oleh peneliti
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Gambar 5.3 Wawancara dengan Kepala Seksi Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial

Penyandang Disabilitas dan korban Napza

Sumber : diolah oleh peneliti

Gambar 5.4 Wawancara dengan Staff Di Bidang Rehabilitas dan Pelayanan Sosial
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Gambar 5.5 penyerahan bantuan sembako bagi penyandang disabilitas

! |

o

eneliti

=
<

Sumb : iola ole

Gambar 5.6 wawancara dengan anak disabilitas dan didampingi oleh orang tua

atau keluarganya
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